





1.1 Latar Belakang 
Seringkali menjumpai masalah tentang air di negara ini, misalnya pada 
musim hujan banyak diberbagai daerah terjadi banjir, bahkan ada di daerah 
tertentu yang mengakibatkan kerusakan yang tidak sedikit jumlahnya, bahkan 
ada yang sampai menimbulkan korban jiwa. Sedangkan pada musim kemarau 
diberbagai daerah mengalami kekeringan,yang mengakibatkan mengeringnya 
sejumlah mata air dan menurunnya muka air di sumur-sumur masyarakat, 
muka  air sungai-sungai, muka air bendung, maupun muka air bendungan, 
yang mengakibatkan sawah dan tambak kering. Selain itu juga bisa 
mengakibatkan korban jiwa, yang diakibatkan karena kekeringan dan 
kekurangan air bersih. Kekeringan tersebut terjadi karena kurang efektif dan 
efesiennya kita dalam memanfaatkan air yang ada. Disaat musim penghujan 
(banyak air), kebiasaan masyarakat sampai saat ini adalah banyak 
membuang-buang air, menggunakan air secara berlebihan, sehingga pada 
musim kemarau banyak daerah yang kekurangan air (kekeringan). Untuk 
meminimalisir hal tersebut, maka sebaiknya harus bisa memanfaatkan air 
yang tersedia dengan sebaik mungkin, terutama yang ada pada bendung 
sedadi, karena tampungan air pada bendung sedadi itu sangat beguna untuk 
persediaan yang dapat digunakan pada musim kemarau, air dalam bendung 
sedadi dapat digunakan untuk irigasi dan memenuhi kebutuhan air 
masyarakat disekitar bendung tersebut. Dengan adanya bendung sedadi, air di 
musim hujan dapat ditampung dan digunakan dimusim kemarau dan 
digunakan untuk kebutuhan setiap hari, selain itu bendung sedadi juga dapat 
menjaga tinggi muka air tanah. 
Selain masalah di atas, penurunan fungsi bendung Sedadi juga disebabkan 
oleh degradasi lingkungan, proses eksploitasi sumberdaya alam, baik terpacu 
dengan cepat sebagai akibat dari pertumbuhan penduduk dan makin baiknya 




hulu yang salah satunya akan mengakibatkan pendangkalan pada bendung. 
Sedang dibagian hilir permasalahan yang dihadapi pengaturan pola tanam 
dan kebiasaan petani menyangkut pengoperasian pompa air liar, sering 
berakibat petani yang memiliki sawah di bagian bawah tidak menerima air 
secara utuh. Hal ini menimbulkan konflik diantara para pemanfaat air dari 
Daerah Irigasi Bendung Sedadi, sering terjadi benturan / konflik horizontal 
antara petani pemakai air di bagian  hulu dengan petani di bagian hilir. 
Melihat permasalahan tentang ketersediaan dan penggunaan air seperti 
yang diuraikan diatas, maka tugas akhir ini berusaha menganalisa dan 
mengevaluasi kinerja bangunan utama bendung Sedadi, apakah kinerjanya 
sesuai dengan fungsinya yaitu dapat mengalirkan air guna memenuhi 
kebutuhan air di bendung Sedadi untuk setiap harinya disepanjang tahun, 
pada saat musim hujan maupun musim kemarau, dengan metode simulasi 
yang di gunakan pada tugas akhir ini.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini rumusan masalah dapat disusun sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana kondisi Bangunan Utama pada Daerah Irigasi Bendung Sedadi? 
2. Bagaimana cara menjaga agar prasarana (Bangunan Utama Derah 
Irigasi Bendung Sedadi) yang telah dibangun selalu dapat berfungsi 
dengan baik serta mempunyai umur layanan yang lebih lama? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Lokasi penelitian berada pada Daerah Irigasi Bendung Sedadi yang 
memiliki luas 16,055 Ha. 
2. Bangunan Utama Bendung Sedadi difungsikan untuk meninggikan 
serta sebagai kolam penampung air dengan kapasitas yang sangat 
besar. 
3. Cakupan penelitian hanya difokuskan pada apa saja kerusakan pada 




4. Cakupan penelitian berada pada 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Sedadi, 
Kecamatan Serang, dan Kecamatan Pengkol. 
5. Bangunan utama yang diteliti yaitu, pada Kecamatan Sedadi : Mercu, 
Sayap Hulu dan Hilir, Pintu Pengambilan, dan Pintu Penguras. Pada 
Kecamatan Serang : Pintu Air,  Bangunan Kantong Lumpur dan Pintu 
Penguras, dan Pintu Bagi. Pada Kecamatan Pengkol : Pintu Air dan 
Pintu Sadap. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Mengevaluasi kondisi Bangunan Utama pada Daerah Irigasi Bendung Sedadi  
2. Mendapatkan hasil cara menjaga prasarana (Bangunan Utama Daerah 
Irigasi Bendung Sedadi) agar dapat berfungsi dengan baik dan 
mempunyai umur layanan yang lama. 
 
1.5 Manfaat penulisan 
Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Teridentifikasinya permasalahan yang sering terjadi pada Bangunan 
Utama Bendung Sedadi. 
2. Sebagai kajian pemerintah setempat untuk selalu menjaga bangunan 
utama agar fungsi bendung dapat berjalan optimal. 
3. Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan 
masalah yang timbul pada Bangunan Utama Daerah Irigasi Bendung 
Sedadi . 
